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APLIKASI DESENTRALISASI FISKAL TERIIADAP PER.TU}IBUFIAN
EKONOMI KOTA BANDAR I.,AMPUNG

I Wayan Suparta
Dosen FEB Universitas Lampung

Imam Awaludin .
Dosen FEB Universitas Lampurug

ABSTR.AK

Persoalan perturnbuhan-ekonomi (economic grawth) telah rnendapatkan perhatiam yang besarsejak beberapa abad yang silam yaitu sejak -*i*ry" ,fu"* smith (salah ,"or""!'ri*;';_;;Klesik)' Pefturnbuhan ekonomi cerminan atas penlngfuatan ketersediaan barang-barang dan jasa-jasayang dibutuhkan manusia sebagai alat pemenuhan kebutuhan hidup. p'ertumuuhan ekonomimerupakan surnber ytu-*u peninghatan stan'dg_ tridup penduout ,vang jumlahnya terus meningkat.nengan perkataan lain, kernampuan dari suatu Negaru ,Lu daerah untuk meningkatkan standar hiduppendudui<nya sangat dipengaruhi oleh laiu perturibuha, 
"konomi 

jangka panjang (tong run rate of
e c on o m i c grow t h) yang terjacli

otonomi daerali dan desenkalisasi fiskal di Indonesia telah diau,ali dengan dikeluarkannya UUNo' 22 Tahun 1999 tentang pemeriniahan daerah. Undang-undang ini selaniutnya disempurnakanmaka keluarlah uu No. 32 Tahun 2004. Pada tahun 1999 tfiun dik.luarkan pula lru No. 25 tenrangperimbangan keuangan antarapemerintah pusat dan_da".ah, yang kemudian diubah delgan uu No. 33Tahun 2004' Kedua undang-undang itu telah ditetapk- ;rt"k ,;emberikan keu,enangan otonomi yangluas, nYata dan bertanggung jawah kepada daerah, *hiG;; p;mbangunan ekonomi daerah semakinbaik' Pertumbuhan ekonomi Kota liandur rurrpun! ffffitu, salah satu tolok ukur prestasipembangunan ekonomi atas kemampuannl'a $lan: m-engelofi k"r*gun (baik dari sisi penerimaanmauprin pengeluaran) secara efisien dan efektif dalam peliksanaan desentralisasi fiskal.Tujuan dari penelitian ini adalah tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruhpeningkatan PAD per tenaga kerja dan p"rT$utT i"""rturip"merintah per tenaga keda Kota BandarL*.pYt terhadap perturnbuhan ekonomi K-ota nandar i;Jp;.g Data yang digunakan adalah datarangkai waktu (time series) periode 2001 -.20.10. ,!lat a"arisi-iyang digurrakan adalah ordinary Leastsquare (oLS)' Dz[i hasil analisis dapat disimpulkan uurr*u'pao per tenaga keda dan investasipemerintah per tenaga kerja Kota Bandar Lampung berpengaruh positif dan signifrkan terhadappertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung. s..r er6r

Kata kunci: Pernrmbultan Ekonomi, Desentralisasi Fiskal , Tenaga Kerja, Investasi pemerintah,
dan pAD.

I. PENDAHULUAN

Pembangunan daerah merupakan bagian ht _s"l dari pemtrangunan nasional., pembangunan
daerah dilaksanakan untuk memeiatakan dan menye6arluaskan'pemi#*,.; ffi;*e dengan tujuanuntuk menyerasikan dan menyeimbangkan atau memperkecil perbedaan tingkat laju pertumbuhanantar daerah, serta memadukan seluruh kegiatan prrbungunan di daerah daiam ,-gr., menunjangkeberhasilan pembangunan nasional secara menyeiuruh (slbero ;r985). pembangunan ekonomi suatudaerah (region) berkaitan erat dengan potensi ekonomi dan karakteristik yang dimiliki oleh daerah

Fakultas Ekonomi dan Bisnis universitas Lampung, 1g - 19 Desember 2o1z
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sefta adanya keterkaitan (tinknge)kegiatan ekonomi antar daerah sekitarnya' Potensi ekonomi maupun

tu.ur.r"riit yang dimiliii suartu daJrah pada umumnya berbeda-beda antara yang satu dengan yang

lainnya ( Glaison, 1977 dalam Wayan Suparta, 2006)'

Dalam konteks pembangunan-ekonomi, pertumbuhan ekonomi menjadi penting artinya karena

,.Uugui loiot ukur keberh",iun pelaksanaan pembangunan di daerah atas penerapan dese,halisasi

fiskal. Maju tidaknyir suatu daerah bisa dilihat dari turgkat pertumbuhan ekonominya. Semak'in tinggi

angka pertumbuhan ekonomi semakin maju pula suatu daerah'

pertumbuhan .torrorri sebagai ce.minan atas peningkatan ketersediaan barang-barang dan jasa-

jasa yang dibututrkan munoriu sefiagai alat pemenuti* t"Ulqttan hidup. Pertumbuhan ekonomi dapat

juga menjadi barometer peningkata=n standar hidup penduduk yang jumlahnya terus meningkat elari

waktu ke waktu. O"rrg* p"erkataan lain, kemampuan dali tu,.t. n:gTu atau iaerah untuk

nreningkatkan standar hidup penduduknya dapat diliirat dari laju iertumbuhan ekonominya dalam

jangk;panj ang{tongrun roirif economic growth) (Muana N.aBa' 2005)'

Desentralisasi fiskal ,nerupakan p"lirng bagi pemerintah daerah untuk nnelaksanakan dan

membiayai sendiri kemajuan pembangunun- ai 
-dalrahnya 

masing-masing untuk menciptakan

pertumbuhan 
"rooo*i t-ung u"#tin baf, dari wakru ke waktu. Pembangunan daerah dalam bidang

ekonomi diharapkan a"p"i dilaksanakan secara mandiri oleh daerah baik dari sisi perencanaan,

pembangunan sorta pembiayaan agar terwujudnya kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat yang

sernakin baik.
pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Larnpung baru dikatakan ada bila jumlatr fisik barang-barang

dan jasa-jasa yang dihasilkan dalam perekonnmian tersebut menjadi bertam!{r bpVak dibandingkan

a"oiun turrrn-totin r;;;i;ry" yrrj oirko. dalarn besaran Produk Domestik Regional Bruto @DIIB)

atas dasar harga pada tahun ie*entu. Perkernbangan kenaikan PDRB Kota Bandar Lampung sejak

tahun 2001- 2010 atas dasar harga tahun 2000 secara rata-rata adalah sebesar Rp 19,36583 Milyar

atau tumbuh sebesar 6,5 yo (BPS Lampung Dalam Angka (berbagai edisi). Rata-rata perkemba-ngan

l.,r"rturi pemerintah Kota Bandar Lampung-sejak tahun1001-2010 adatah sebesar Rp 15,654-Milyar

atau rumbuh sebesar 21,34 Va. Rata-rata p-"rk roburgan Pendapatan Asli Daera! geOl Kota Bandar

iu*p.r.,g sejak tahtrn jOOi-ZOiO adalah sebesar Rp O,Wl Miiyar atau tumbuh sebesar 16,Al Vo

f"r*n"O"pt.iepkeu.go.id) dan perkernbangan rata-rata b.nugu kerja Kota Bandar Lampung sejak tahun

2001-2010 adalah ,ib"r* Rp 1,31?8;-ut^ t"nugu kerja atau hrmbuh sebesar 3,99 o/1' (Kota Bandar

Lampung Dalam Angka (beborapa edisi)).

Perkembang* 
"p"rtt .Uuhan ekonomi Kota Bandar Lampung yang dicapai di atas karena

pemerintah Kota liandar Lampung telah melaksanakan otonomi daerah sebagaimana yang

ii*rrurrg* oleh pemerintah Indonesia sejak dikeluarkannya uu No. -22 
tahun 1999 tentang

p"-.rinlt frun daeraL. Pertumbuhan ekonomidalam kaitannya dengan pembangunan ekonomi dapat

;ij;Jik". tolok ukur keberhasilan pelaksanaan desentralisasi fiskal. Pertumbuhan ekonomi dapat

J-Grgr*fri oleh banyak faktor, namun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana

p"'"g"*f, peningkatan PAD dan p"ningi.atao investasi pemerintah Kota Bandar Lampung terhadap

;;6;5rd* efonomi Kota Bandar l]ampung. Sehubungan dengan latar belakang dan masalah

ienelitian maka tujuarr penelitian adatah uitruk mengetahui pengaruh peningkatan PAD d-an

peningkatarr investas'i pemerintah Kok Bandar Lampung t-rhadap pertumbuhan ekonorni Kota Bandar

Lampung.

U. STTJDI LITERATUR DAIY PENGEMBANGAI{ HIPOTESIS

Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow

Modet pertumbuhan Solow memberi kontribusi positip terhadap teori pertumbuhan neoklasik

sehingga Soiow dianugerahi Hadiah Nobel bidang ekonomi. Model pertumbuhan neoklasik Solow

berpegang pada konsei skala hasil yang semakin berkuran g (diminisiing returns) dii*i input tenaga

k"d, ;"r;odai jika kiduanya dianalisis secara terpisah. Jika keduanya dianalisis secara bersama atau

,.liuligur. Solow memakai asumsi skala hasil tetip (consrant returns to scale). Kemajuan teknologi

clitetaikan sebagai faktor residu untuk menjelaskan pefiumbuhan ekonomi dalam jangka panjang, dan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung, 18 - 1 9 Desember 2012
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tinggi rendahnya pertumbuhan itu sendiri diasumsikan bersifat eksogen atau tidak dipengaruhi olehfaktor-faktor lain' Pada intiny4 model ini merupakun p"ng.*uangan dari formulasi Flarrod-Domar

+:ffi,?ffffbahkan 
faktor tenaga keda da, t*t otoii tI auu,rip.*u*oun-f.rilrmbuhan. (M. p.

Model Pertumbuhan solow berangkat dari_fungsi protluksi agregatsebagai berikut:Y: A('K,L); Dimana Y adalah output, r aoarurr 
^oaii Qopiatl t idatant*rgu kerja dan Annerupakan teknologi',Asu1si 

lanq aieunakll *t*" r"i", tr ) constant return to scale untuk keduaunsurnya bahwa jika kuantitas kapital dan efektifiaDo, aigXa** i-.r"i-i ifi; L derrg., porsitetap) maka output akan berlipat ganda pada porsi vung ;;; Asumsi ini memberikan c{ua asumsitambahan yaitu perekonornian harus cukup i"rm d* id;i-input selain il-a,'o* L misalnyi:sumberdaya alam dan lahan relatif kurang penting. 'r --

Input-input daiam rnodel dapat berubah sitiap saat sehingga asurnsi-asumsi yang digrrnakanrnemperltatikan perubahan-perubahan pada stok taioi.;;r;;;ffi d#;p,i"t ilrasumsit art rabordan pengetahuan berrumbuh dengan tingkat 1..ry tqpta, rfi1rnt,r, g aal = gA(t). output dibagiuntuk konsumsi dan investasi' Bagian y*g tiao-k aimo"uoii akan ditabung sebesar proporsi tertentudari pendapatan misalkan sebesari 1a.kan digunatun .rrr-tutrinvestasiy. Bagian yang dicurahkan untukinve'stasi ditentukan berdasarkan penyusutan-yang 
filakukan yaitu 6. Berkaitan dengan kapital" sahrunit kapirar rerdepresiasi dengan 6;ui. Jadi &peiol.r, .noruri'nupior :.aK(t) : s(k(a) - (n+g*p)i.i11.Persamaan rni menunjukkan ringkat Penf-at; trd. k;;, p", ,.rit ereltir ii* 

"u^u denganperbedaan antara investasi aktual fier efektif /a6rr;;;;;:;J,i iuo*everrr (Manki w,zaa1, 174).

Desentralisasi Fiskal
Iru No' 32 Tey 2oM mengenai pemerintahan daerah, pada prinsipnya mengaturpenyeleng-earaan pemerintahan daerah 

-yang 
iebih nr.r,grtu*"r,an pelaksanaan asas desenhalisasidimana kota dan kabnpaten bertindatr sebagai '1not.rr; ,"Jrngr,an pemerintah provinsi sehagaikoordinator' Undang-untlairg-.ini menlatuia,erJrt utiu*i ip"ri*-1iurr", wewenang dan tanggung jawab)di bidang administrasi oy ol uiaang"foritik kepada pr"r!,.it iJi, daerah. Dengin adanya perimpahan.'e*'enang kepada pemerintah daerah.l"rrg* qituti p".i*u*g* keuangan antara pusat dan daerah,pengelolazrn dan penggunaan anggaran dihirapkan duuil;;;;; prinsip ,,money 

flow function, yang
:[H:"'t* 

I']u No' 33 Tahuriioo+ i.nt rg perimbangan -t*ung* 
antara pemeri'tah pusat dan

Desenhalisasi fiskal ju^ga-tidak biy lepas kaitannya dengan upaya untuk mendukung peraksanaanotonomi daerah' efisiensi penggun&m keuangan negara, serta prinsip-pli_^ip good governence sepeftipartisipasi' fransparansi dan--akuntabili;.- oengfan a";iiil- kebijakan desentrarisasi fiskal diindonesia lebih ditekankan pua, *f"t n"rryrir.*"riutuu-uffidengan memperbesar porsi di daerah.Hal ini memiliki berbagai 
liutun r** i"oil aip".tungsudl;"ilkan-, yaitu tfnairili* daerah yangsangat heterogen, antar-1 lain dapat ainai a*ilr.rrfr?";?;ffi, luas wilayah, kepadatan pendudutgkondisi geografis' kondisi d* 6;;rti pJr"lonorian daerah. pengeruaran pcmerintah daerarr tersebutdiimbangi dengan penerimaan da.rulr. 

- -- --

Berdasarkan uu No' 33 tahun 2004, sumber-sumberkeuangan daerah bersumber dari pendapatanAsli Daeran (PAD), Dana Perimuungun,'rin;u.* Daerah aanLm-uin pAD yang sah. pendapatan

fl*"?:i,'*,(f,Hi dan Dana p..#t;;s* merupakan sumber utama pembiayaan daerah pada era

Pend_apatan Asli Daerah (pAD)
Sebagaimana diketahui bahwa salah satu 

-sumber pendapatan daerah adalah berasal daripendapatan asli daerah- (PAD). o"nr-a*, yang bersumber dari pAD merupakan salah satu faktor?*iffi-*iflff '*'ilt1,[:,y?l};.;",it,untt',,*ui,v"ipembangunandaq,rahl) Paiak daerah' Adalah i.,tun ;;j;;v"rg aSr.ykan o-leh orang pribadi atau badan kepada daerahtanpa imbalan langsung yung ,.i.nbun[, aun dapat dipaksur,u', o..au.arkan peraturan perundang-

xlsfl*:l"lT,:l^'l'*,,^rTt ojgy.ifr untuk ,-;'bi"v"i;enverenggaraan pemerintah daerahdan pembaneu"nun aue.ar,. s.i.n i r,, r ry^ r;;" ffi ,i;Ii: :ilJffii:ilffi ffffi 
,[#ffi*
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3)

4)

peranan gandayaitu: (i) sebagai surnber pendapatan daerah (budgetary), (ii) sebagai alat pengatur
(regulatory).
f)alam UU No. 34 Tahun 2000 tentang pajak daerah dan PP No. 65 Tahun 2001 tentang pajak
daerah yang riipungut oleh pemerintah Kabupaten/I(ota terdiri dari:Pajak Hotel, Pajak Restoran,
Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Pengambilan Bahan Galian
Golongan C, Pajak Parkir.

2) Rehibusi daerah. Rehibusi daera-h merupakan salah satu jenis penerimaan daerah yang dipungut
sebagai pennbiayaan atau imbalan langsung atas pelayanan yang diberikan oleh pemerintah daerah

kepada masyarak-at. Retribusi daerah terdiri atas tiga golongan yaitu: (i) retribusi jasa umum, yaitu
reffibusi atas jasa yang disediakan atau diberikan oleh pemerintah daerah mtuk,tujuan kepentingan
dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau badan; (ii)rretibusi jasa
usaha, yaitu refibusi atas jasa yang disediakan oleh pemerintah'daerah dengan ffenganut prinsip
kornersiai karena pada dasarnya dapat pula disediakan oleh sektor swasta; dan (iii) ret'ibusi
perizinan tertentu, yaitu retribusi atas kegiatan tertentu pemerintah daerah dalam rangka peruberian
izin kepada orang pribadi atau badan y-ang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan,
pengendalicm, dan pengauasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaau zurnber daya alam,
barang, prasarana, sarana, atau fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum dan menjaga
kelestarian lingkungan.
Hasil per.rsahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah lainnya. Pendapatan ini
diperoleh dari Badan Usaha Milik daerah (BLJMD). Karena ihr daerah antusias mendirikan BUMD
dengan maksud untuk menjadi sumber pendapatan daerah utatna rmtuk mengisi kas APBD.
Lainlain pendapatan yang sah. Penerimaan ini berasal dari penerimaan hasil penjualan barang
milik daerah, jasa giro, sumbangan pihak ketiga, penerimaan mess milik pernda dan penerimaan
dinas-dinas serta penerimaan lainnya (Ramdan Ruhedi Dedi dalam Abdul llalim, 2001).

trI. METODA PtrNELtrTIAN
Data yang dig:nakan dalam peneiitian ini adalah data sekunder runtun waktu yaitu sejak 2001

sarnpai dengan 2010. Data yang dihimpun berasal dari publikasi dinas atau instansi pemerintah,

droramS.rukl&ffikarift s,Spilr;hBlhvj.talltrktBltlm*gmHn&h$aEffi f &L,#Sffi"s
dan data ketenagakerjaan Kota Bandar Larnpung, publikasi dari Direktorat Jenderal Perimbangan
Keuangan Pusai dan Daerah Departemen Keuangan Republik Indonesia (djpk"depkeu.go.id) mengenai
realisasi APBD kota Bandar Larnpung serta berbagai sumber lainnya yang relevan se-perti jurnal-
publikasi ilrniah di internet, buku, dan hasil-hasil penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini.

Model ekonomi yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada model pertumbuhan Solow
yaitu:

Y: f(K,L)

Dftnana ou{out (Y) dipengaruhi oleh nput capital CK) dan Labor (L). Dengan memperhatikan
faktor regional (dalam hal ini adalah PAD kota Bandar Lampung) dan Kapital didekati (prory)
dengan investasi pemerintah (IG) Kota Bandar Lampung, maka model Solow dapat ditulis menjadi:

pl-rRR:f(IG, PAD, TK). ......... ...........-.....2

Untuk mendapatkan fungsiproduksi perpekerja maka semua variable dibagi dengan TK, maka rnodel
Solow dengan modifikasi adalah sebagai berikut:

PDRB/TK:(IG/TK, PAD/TK). ........................ 3

Dengan asumsi bahwa hubungan antar variabel pada persamaan 3 tidak linear, maka persamaan 3

dapat ditulis menjadi: 1.

PDRB/TK = (IG/TK)p, pAp10, ....................... 4

Agar persamaan 4 dapat diaplikasikan maka persamaan tersebut ditranformasi menjadi bentuk log
yaitu:
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Log (PDRB/TK) = pl log(IG/TK) + B2 log(PAD/TK) .......... ................ 5

Karena variable terikat tidak pasti hanya dipengaruhi oleh ke dua variable bebas pada persamaan

5 tetapi masih ada variable lain yang ikut mempengaruhi variasi nilai variable terikat, maka
keterkaitan antar rariable terikat dengan variable bebas pada persamaan 5 dapat ditulis dalanr rrx;(k]
ekonometrik menjadi:

Log (PDRB/TK; = Fo + Fr log(IG/TK) + p2 log(PAD/TK) + et ............... ................ 6

Berdasarkan penjelasan di atas, maka persamaan 6 adalah model analysis yang digunakan pada
penelitian ini.

Batasan viabel: ' '
Bo : Tetapan (Konstanta)

9,-gz : Nilai koefisien regresi parsiai
PDRBiTK: Perkembangan atau laju pertumbuhan ekoncrni perpekerja yang diproksi dengan

perkembangan PDRB/TK Koia Bandar Lampung periode 2001-20i0 (dalam jutaan
rupiah) sebagai variabel terikat.

iG /TK = Perkernbangan Investasi pemerintah perpekerja (pengeluaran unruk t:t.litit.\,,

modaVpembangunan) Kota Bandar Lampung peiode 2001-2010 (dalam juta rupiafu)
sebagai variabel bebas.

PADiTK : Perkembangan Pendapatan Asli Kota Bandar Lampung perpekerja periode 2001-2010
(dalam jutaan rupiah) sebagai variabelbebas.

et : Kesalahan pengganggu.

Pengnjian Hipotesis
n. Uji t-Statistik

Uji t merupakan suatu pengujian secara statistic yang bertujuan untuk mengetahui apakah
koefisien regresi masing-masing variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat
dengan menganggap variabel bebas lainnya adalah konstan. Pengujian hipotesis untuk setiap koefisierr
regresi dilakukan dengan uji-t (t st'udent). Untrrk variabel pertumbuhan investasi pemerintah"/tenaga
kerja dilakukan u.ii satu arah, dan pertumbuhan pendapatan asii daerah pertenaga lierja dilakutan uli
dua arah pada tingkat kepercayaan 95Yo ataa o : 0,05. Derajat kebebasan yang digunakan adalah df =
1_ k- l, dimana n: jumlah observasi dan k = jumlah variabel bebas yang digunakan.
Hipotesis yang digunakan adalah:
i. Untuk variabel investasi pemerintah per tenaga kerja

Ho: B1 
:0 : Tidak berpengaruh

Ha: p1 > 0 : Berpengaruhpositif
Apabila: t ni*e ( t 654 : Ho diterima dan Ha ditolak

t hi*,s ) t 654 : Ho ditolak dan Ha diterima
Jika Ho diterima; berarti variabel investasi pemerintah per tenaga kerja tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung. Jika Ho ditolak, berarti pertumbuhan
investasi pemerintah per tenaga kerja berpengaruh positif terhadap perturnbuhan elionomi Kota
Bandar Lampung.

ii. Untuk variabel pendapatan asli daerah pertenaga kerja
Ho: B2 

:0 : Tidak berpengaruh
Ha: p2l0 : Berpengaruh
Apabila: t r,i*e ) -t ,p atau t nit ,g ( t ,r2 : Ho diterima dan Ha ditolak

t mt*e ( t -t 12 atau t hi*e ) t y2: Ho ditolak dan Ha diterima 1'
Jika Ho diterima, berarti pendapatan asli daeiah pertenaga kerja tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung. Jika Ho ditolak, berarti perfumbuhan pendapatan
asli daerah pertenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung.
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b. Uji F-Statistik

Uji F-statistik rnerupakan uji secara statistic yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel

bebas signifikan dalam mempengaruhi variasi nilai variabel terikat secara bersama-sama. Pengujian

hipotesis dilakukan pada tingkat kepercayaan 959/o atau cr = 0,05 dan derajat kebebasan df1 = L - ,
dandfz=n-k,dimanan:jurnlahobservasidank=jumlahvariabelbebasyangdigunakan.
Hipotesis yang dikemukakan adalah :

Hipotesis noi (Ho) : pi = 0 : tidak berpengaruh signifikan
Hipotesis altematif (Ha): gi * 0 : berpengaruh signifikan
Kriteria: Jika F1,11uo* > F66"1maka semua variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel
terikat secara signifikan, maka Ho ditolak. Demikian pula sebaliknya.

fli IIASIL FERIITTLINGA}T DA}T PEMBAIIASAN

Hasil Perhitungan
Berdasarkan hasil perhitungan bahwa pengaruh masing-masing variabel bebas investasi

pemerintah pertenaga kerja flG/TK), dan Pendapatan Asli Daerah pertenaga kerja (PAD/TK) terhadap

variabel terikat (PDRB/TK) dengan menggunakan data runtun waktu periode 2001 - 2010, rnaka hasil
ordinary least square (OLS) dengan rnenggunakan Persamaan 6 adalah setragai berikut:

Table 1. [Iasil Regresi Data pada.Taraf signifikansi 957o atau c = 57o

Variabel Koefisien t-statistik t-tabel Probabilitas
pad 0,1457 2,2820 1.895 0,0565

rg 0,0848 2,5083 2,365 0,0405

3,1 105 33,3472 1,895 0,0000

Surnber : Lampiraru I

Berdasarkan Table I diketahui bahrva semua variabel bebas mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi pada tingkat signifikansi 95Yo. }Jal ini dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar daripada
nilai t table. Dilihat dari masing-masing variabel, diperoleh:
l. Koefisien pertumbuhan Investasi Pemerintah (ig) tandanya positif, sesuai dengan yang diharapkan.
2. Koefisien pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (pad) signifikan dengan tanda positif sesuai

dengan harapan.

Pengujian Ilipotesis
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel

terikat dengan menganggap variabel bebas lainnya adalah konstan. Derajat kebebasan yang digunakan
adalah df: n-k-l = 1q-2-l = 7. Untuk variabel pendapatan asli daerah pertenaga kerja (pad)

dilakukan uji dua arah sedangkanvariabel investasi pemerintah pertenaga kerja (ig) dilakukan uji satu

arah dengan tingkat keylrkinan 95%.
Berdasarkan pengu.lian koefisien regresi pada masing-masing variable bebas maka dapat diketahui
bahwa:
a) Untuk variabel pendapatan asli daerah pertenaga kerja (pad) memiliki nilai t-hitung > t-tabel

(0,05/2) pada tingkat kepercayaan 95 persen maka Ho ditolak. Artinya bahwa secara statistic
peningkatan penerimaan pad berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar
Lampung pada pelaksanaan desentralisasi fiskal (Tabel l).

b) Untuk variabel investasi pemerintah pertenaga kerja (ig) memiliki nilai t-hitung > t-tabel pada

tingkat kepercayaan 95 persen maka Ho ditolak yang artinya pertumbuhan investati pemerintah

secara statistik berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung pada

pelaksanaan desentralisasi fiskal (Tabel l).
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Uji F merupakan uji yang dilaklkan untuk menguji koefisien determinasi (R2). Pengujian ini
dilahrkan unfuk mengetahui apakah variasi variabei bebas signifikan mempengaruhi variablc, Ierikirt
secara bersama-sama. Pengujian ini dilakukan pada tingkat kepercayaan 95 Yo dengan dfr : k-l ,. :]-1
= 2 dan Dfz = n-k = l0-3 : 7, maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 4,74. Karena F-hitutg - ji.ri,irr I.

maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini berarti balirta saL,iil.i

statistik keseiuruhan variabel be,bas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung. Hasil perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel be.rikut
ini:

Table 2. Hasil Uji F pada tingkat kepercayaangSY" ,
Variabel Bebas F-hitunp B'-tahel lan

Pad, ig 32,7275 4,74
Ho ditolak,
[[a diterima

Sumber : Lampiran 01

Koefisien Deferminasi (R2)
Koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengetahui pengaruh variable bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikat. Nilai R2 diguhakan untuk milihit seberapa besar kemampllan semua
variabel bebas yang digunakan_dalam persarnaan 6 dalam menjelaskan variasi -yariabel terikat. Dari
hasil analisis diperoleh nilai R2 sebesar 0.9033, hal ini menuniukkan bahwa variasi variabel bebas
yang digunakan pada penelitian ini rnampu menjelaskan variasi variabel terikat (pertumbuhan
ekonomi atau periumbuhan pdrb pertenaga kerja) sebesar 90,33yo, sedangkan sisanya (9,67%)
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Fengujian Asumsi Klasilc
Pengujian asumsi Klasik dilakukan untuk rnendeteksi apakah terjadi penyimpangan terhadap

persoalan asumsi klasik seperti Heteroskedastisitas, Otokorelasi dan Multikolineariti. felair dilakukan
pengujian Heteroskedastisitas dan Ofokorelasi ternyata tidak terjadi persoalan Heteroskedastisitas dan
Otokorelasi (Lampiran Z-dan 3). Pengujian kolinearitipun telah dilakukan dengan menggunakan uji
YB ,(l'ariance Inflating Factor). Hasil VIF-nya adalah 3,126 artinya tidak terjadi kofinJaritas yang
parah diantara sesama variabel bebas.

Pembahasan Hasil Penelitian
Analisis pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut:

I' Pengaruh Pertumbuhan PAI) pertenaga keria (pad) Terhadap Pertumbuhen Ekonomi
Dari hasil analisis diketahui bahwa pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah secara statistik

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung dengan
koefisien sebesar 0,1457.lni mengindikasikan bahwa pertumbuhan PAD mempu-nyai pengarut
t1{{ap perfrrmbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung. Hal ini sejalan dengan hasii peneliii* y*g
dilakukan oleh Dewi Pusparini (2006) bahwa rasio PAD berpengaruh signifrkan nlgatif terhaaap
pertumbuhan ekonomi daerah di Indonesia.

_ Sesungguhnya PAD merupakan indikator yang menjadi barometer kesuksesan desentralisasi
fiskal di Indonesia. Daerah diharapkan mampu miningkatkan pertumbuhan ekonominya melalui
alokasi sumber daya yang dimilikinya secara efisien aanifektif. Perrumbuhan yang terjadi di daerah
seyoByanya harus didukung oleh kuatnya PAD, karena pada PAD terkandung unsur phjak daerah dan
retuibusi daerah dan sumber pendapatan lain yang sah yang benar-benar digalidari aaerah itu sendiri.

. - Didalam perekonomian, pemungutan pajak kepada masyarakat memiliki dua dampak. Di satu
sisi, dengan dikenakannya pajak maka pendapatan daerah tersebut semakin tinggi. Di sisi tain, dengan
dikenakannya pajak akan memberatkan masyarakat karena pengenaan pajak te;but akan mengurangi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung, 1 B - 19 Desember 2012



^^AFRE5.(qf!SlPh.L 
^^PUN6 

aore

pendapatan masyarakat dan dunia usaha. Keadaan seperti ini mengindikasikan bahwa pemungutan
pajak kepada masyarakat bersifat kontraktif, yaitu dengan semakin tingginya pajak yang diken-akan
kepada masyarakat maka pertumbuhan ekonomi akan semakin rendah.

Pengaruh positif ini hendaknya menjadi perhatian bagi pemerintah Kota Bandar Lampung.
Pemerintah hendaknya lebih berhati-hati dalam menciptakan dan menentukan tarif pajak daerah dan
retibusi daerah. Penciptaan dan pengenaan pajak <lan retribusi hendaknya tidak semata-mara hanya
untuk peningkatan kuantitas FAD tetapi juga memperhatikan kepentingan publik. Berdasarkin
pengujian data yang ada bahwa kebijakan fiskal yang relative sesuai adalah kebijakan fiskal ekspansif
(menurunkan pajak) untuk mendorong pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung. Untutr itu
pemerintah Kota Bandar Lampung hendaknya lebih memperhatikan lagi undang-undang \/nr,rf,
mengatur tentang PAD dan kriteria-kriteria penilaian Pendapatan, Asli Daerzrtr yaiu kriteria ltasil
$tield), kriteria keadilan (equity), kriteria efisiensi ekonomi, kriteria kemampuan melaksanakan
(cbitity to implemeilf), dan kriteria kecccokan sebagai sumber penerimaan daerah.

2- Penganrh Investasi Pemerintah pertenaga kerja (ig) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Investasi Pemerintah seeara statistik terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung, yakni sebesar 0,0848. Ini sesuai dengan hipotesa yang
diajukan. Hubungan yang positif ini dapat diartikan bahwa dengan meningkadya pirtr*Uut *
im'estasi pemerintah Kota Bandar Lampung sebesar satu persen akan meningkatkan perturnbuhan
ekonomi Kota Bandar Lampung tersebut sebesar 0,0848 persin, ceteris paribus.

Adanya pengaruh positif ini sejalan dengan penelitian sebelunrnya yang dilakukan oleir Joko Tri
Haryanto (2006). Hal inilah yang sebenarnya menjadi salah satu tujuin dari diberlakukannya
desentralisasi fiskai di lndonesia dimana masing-masing daerah secara bijak untuk mengalokasikan
anggarannya untuk investasi pada berbagai sector misalnya pada sektor pembangunan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan-kegiatan ekonomi. Pengaruh positif ini juga
sesuai dengan pernyataan Kuncoro (2004) yang menyatakan bahwa pembangunan sarana 

-dan

prasarana oleh pemerintah daerah mempunyai hubungan positif dengan perrumbuhan ekonomi.
Investasi pemerintah yatg dimaksud dalam hal ini merupakan pengeluaran yang dilakukan oleh

pemerintah dalarn .A.PBD untuk belanja modal atau pembangunan. Fengeluaran p"-*.iot fr di dalam
perekonomian memiliki sifat yang ekspansi{ yang berarti apabila pengeluaran pemerintah semakin
meningkat maka akan mendorong perturnbuhan ekonomi yang lebih tinggi.

lnvestasi pemerinta! $nat berupa pembangunan rlan perbaikan infraskuktur. peningkatan
invcstasi pemerintah. (belanja modaVpembangunan) akan mampu meningkatkan kualitas liyanan
publik dan pada gilirannya mampu meningkatkan tingkat partisipasi (kontribusi) publik terladap
pembangunan. Jika bertambah besar alokasi pada belanja modal atau pembangurr* berbagai
infrastruktur rnaka akan secara positif meningkatkan pertumbuhan ekonomi v*E dibangun oleh
masyarakat dan pemerintah Kota Bandar Lampung. Ketersediaan infrastmktur initatr yang paaa
akhirnya dapat mem1cl lasuknVa pihak swasta sebagai pendorong pada sisi lain teihadap
pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung.

v. SIMPI]LAN, SARAN, DAN KETERBATASAT{

Simpulan yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini adalah perkembangan penerimaan
Pendapatan Asli Daerah secara statistik berpengaruh positif dan signifrkan terhadlp pirtro,Uut *
ekonomi Kota Bandar.-rfTpuns. Pengaruh yang positif ini dapat aiartikan bahwa febijakan fiskal
ekspansif lebih baik dilakukan daripada kebijakan fiskal kontrirtrif untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi Kota Bandar Lampung. Perkembangan investasi pemerintah secara statisti< 

^berpengaruh

positif terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung pada pelaksanaan desentralisasi fiskal.
Pengaruh positif ini dapat diartikan bahwa kebijakan ikspansif diUiaung investasi laitu dengan
meningkatkan pengalokasian pengeluaran pemerintah untuk Lelanja modal atau pembangunan secara
bijak akan mendorong pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung.

Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung hendaknya memberi perhatian yang lebih mendalam
untuk nterevie'n' kriteria Pendapatan Asli Daerah dari suiut pandanB tepentingan puUtit. penciptaan

it
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sumber-sumber PAD baru secara relative akan lebih baik daripada peningkatan tarif pajak dan dari
sumber-sumber penerimaan lainnya. Pengenaan pajak serta retribusi hen-daknya tidak semata-ntata
hanya unhlk peningkatan kuantiias PAD tetap!juga rnemperhatikan keadilan dan kemampuan ultuk
mencapai pemenuhan kepentingan publik. Pengeluaran pemerintah unfuk belanja rnodai ai,,ri
pembangunan (investasi pemerintah) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan Jkonorli, rnaka
peneliti 

-menVarynkln 
kiranya pemerintah Kota Bandar Lampurig dapat terus meningkatkan realisasi

investasi pernerintah di bidang publik. Inves'rasi tersebut dapat berupa pernbangunui dun perbaikan
infrastrukfur untuk menarik investor srvasta baru untuk mendorong pertumbuhan Jkonomi.
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